








Kempul merupakan salah satu ricikan dalam gamelan Jawa yang cara 
meletakkannya digantung pada gayor sebagaimana ricikan gong, hanya saja 
ukuran fisiknya yang berbeda. Ricikan kempul termasuk ricikan pencon yang 
merupakan ricikan pukul atau perkusi karena memainkannya dengan cara dipukul 
atau ditabuh. Dalam kedudukannya, kempul berfungsi sebagai pemangku irama 
yaitu untuk menentukan batas-batas gatra berdasarkan bentuk gendhingnya dan 
dapat mendukung pembawaan aspek laya dalam sebuah gendhing. Selain itu, 
kempul juga berfungsi sebagai tanda pengenal untuk membedakan struktur bentuk 
gendhing. Kempul termasuk ricikan struktural, artinya ada seorang pengempul 
yang menabuh kempul hanya berdasarkan tabuhan kempul berada atau dikempuli 
apa adanya. 
Kempul dapat berubah menjadi ricikan garap khususnya dalam sajian 
klenèngan yaitu ricikan yang ikut menentukan garap sebuah penyajian gendhing, 
oleh karena itu dalam tabuhan kempul terdapat beberapa macam variasi tabuhan 
kempul di antaranya tabuhan kempul tunggal rasa (gembyang), tabuhan kempul 
kempyungan (adu manis), tabuhan kempul salah gumun, tabuhan kempul tuturan, 
tabuhan kempul siliran, tabuhan kempul susun, tabuhan kempul gobyog, dan 
tabuhan kempul mbalung. 





Penabuh ricikan kempul biasanya diserahkan pada penabuh yang 
mempunyai kemampuan menguasai alur kedalaman lagu dalam sebuah gendhing, 
karena seorang pengempul tidak hanya ngempuli saja namun juga harus tahu 
bagaimana rasa atau alur kedalaman lagu dalam gendhing tersebut. Maksud dari 
kedalaman lagu adalah paling tidak seorang pengempul dapat menguasai beberapa 
garap ricikan, di antaranya ricikan rebab karena tabuhan kempul juga dapat 
berbeda dengan nada balungan gendhing atau yang dapat disebut dengan penguat 
garap dan penguat pathet. Bahkan seorang pengempul juga harus tahu garap 
ricikan kendang karena tak jarang beberapa gendhing yang memiliki hubungan 
erat dengan garap dari ricikan kendang misalnya ketika garap kendang membuat 
gendhing tersebut menjadi ramai atau gayeng, maka seorang pengempul harus 
paham bagian tersebut harus ditabuh menggunakan tabuhan kempul apa saja 
karena beberapa macam variasi tabuhan kempul berkaitan dengan karakter 
gendhing yang mempunyai hubungan dengan garap lagu, balungan gendhing 
dalam hubungannya dengan pathet. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
garap tabuhan kempul didasarkan atas balungan gendhing, alur lagu, garap yang 
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abdi dalem : karyawan/pegawai di Istana Kerajaan (Keraton). 
adiuhung :  luhur, mulia atau tinggi nilai estetikanya. 
adu manis : paduan dua nada yang dipukul secara bersamaan dan      
diselingi oleh dua nada 
ageng  :  besar, dalam karawitan sering digunakan untuk   
   menyebutkan bentuk gendhing yang tidak menggunakan 
   kempul. 
alit  :  kecil, dalam karawitan sering digunakan untuk  
menyebutkan bentuk gendhing yang menggunakan 
kempul. 
ater-ater : ajakan atau mengajak 
ayak-ayak : bentuk gendhing yang terdapat dalam karawitan Jawa 
balungan gendhing : kerangka suatu gendhing. 
barang : penyebutan nada 7 (dibaca pi) dalam karawitan atau laras 
pelog, atau istilah untuk menyebutkan bentuk pathet. 
barang : penyebutan nada 1 dalam karawitan atau laras slendro. 
buka : melodi awal suatu sajian gendhing (dalam musik disebut 
introduksi) 
ater-ater  : tanda, aba-aba. 
cakepan : syair yang digunakan dalam vokal karawitan Jawa. 
céngkok : pola, lagu, gaya 
ciblon : ricikan kendang dengan ukuran sedang 
dadi : istilah yang digunakan dalam irama gending. 
dados : dadi (jadi), dalam karawitan berarti irama II. 
dhadha : penyebutan untuk nada 3 (dibaca lu). 
dipekak : menabuh ricikan dengan dipegang dan tidak dilepas 
ditabuh : memukul gamelan yang menghasilkan suara yang 
bernada 
garap : kreativitas pengrawit dalam menggarap balungan 
gendhing 
gatra : kalimat lagu dalam komposisi gamelan atau tembang   
yang terdiri empat ketukan nada. 
gaya : cara dan pola, baik secara individu maupun kelompok 
dalam melakukan sesuatu 
gembyang : menabuh dua nada yang sama dengan waktu yang 
bersamaan 
gendhing  : nama untuk menyebut sebuah komposisi gamelan. 
gérongan : nyanyian koor di dalam karawitan, biasanya dibawakan 
oleh dua orang pria atau lebih. 
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gongan : putaran gendhing yang ditandai dengan tabuhan gong 
pada bagian akhir 
gumyak : ramai 
irama : pelebaran dan penyempitan gatra dalam gendhing, lagu, 
dan kecepatan ketukan ricikan pembawaannya 
kalih : dua (II) , biasanya untuk menyebut irama atau pola 
kendhangan 
katampen : diterima 
kempyung : dua nada yang dipukul secara bersamaan yang dua nada 
tersebut berjarak 2 nada ke atas atau ke bawah. 
kendhangan : warna suara yang dihasilkan dari permainan kendang 
kenong : ricikan dalam gamelan Jawa 
kenongan : hasil tabuhan ricikan kenong 
ketawang : bentuk gendhing yang terdapat dalam gamelan Jawa 
ketegan : ketukan berirama baik yang berisi nada maupun tidak 
kethuk : ricikan dalam gamelan Jawa 
klenèngan : pertunjukan karawitan mandiri 
kosok : alat penggesek pada ricikan rebab, yang disebut juga 
rangkung. 
ladrang : bentuk gendhing yang terdapat dalam karawitan Jawa 
laras : nada dasar, tangga nada 
laras pelog : gamelan yang mempunyai tangga nada 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 
laras slendro : gamelan yang mempunyai tangga nada 1, 2, 3, 5, 6, 1. 
laya : bagian dari irama gendhing (lambat, sedang, cepat) 
lirih : lemah (dalam konteks suara). 
lirihan : istilah untuk menyebut penyajian gendhing yang 
disajikan lirih (halus) 
ngelik : bagian yang digunakan untuk sajian vokal dan pada 
umumnya terdiri atas melodi-melodi yang bernada tinggi 
nggandul : teknik memukul pada ricikan dengan cara lebih terlambat 
sedikit dengan ketukan 
nggantung : alur lagu yang terdiri dari nada tunggal yang 
dirangkapkan atau yang mengalir terus menerus 
pamijèn : khusus 
pathet : menunjukan tinggi rendahnya nada suatu lagu atau 
gendhing 
pencon  : salah satu bentuk ricikan gamelan, misalnya kempul 
pengrawit  : pemain gamelan 
pok pencu  : pangkal pencu 
rangkep  : rangkap/istilah untuk menyebut irama gendhing 
rep : pergantian permainan gamelan dari pukulan keras 
   menjadi pelan 
ricikan : instrumen 
ricikan ngajeng : kelompok instrumen depan dalam karawitan Jawa 
ricikan mburi : kelompok instrumen belakang dalam karawitan Jawa 
sabetan : pukulan (dalam gamelan). 
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sèlèh : tempat berhentinya suatu lagu di dalam tembang atau 
gendhing 
soran : penyajian gendhing dengan sora/keras 
suwuk : berhenti 
tabuhan : teknik memukul gamelan 
tanggung : istilah untuk menyebut irama I dalam karawitan gaya 
Surakarta (irama tanggung) 
ulihan : putaran  
wiled  : istilah untuk menyebut irama dalam karawitan 
wirama/irama    : irama 
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